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Abstrak
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini apakah dengan menerapkan model pemb-elajaran 
picture
ancl picturedapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang rantai makanan di kelas IV SD Negeri 
8 i
parepare. Tujuanyang aLndicapai adalahuntuk mengetahui penerapan model pembelajaran picture
and picturedapat meningkatkanhasil belajar siswa tentang rantai makanan di kelas IV SD Negeri 8l
parepare. Penelitian iii menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian adalah
p"n.ii,iun tindakan kelas.Hasii-penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswameningkat
pada mata pelajaran IPA dengan materi rantai makanan setelah diterapkan model pembelajaran
'ptcrure 
and'piciure.Hal tersebrit menunjukkan bahwa model pembelajaran picture and picturedapal
meningkatkanhasil belajar siswa tentang rantaimakanan di kelas MD Negeri 8l Parepare'
Kata kunci: hasil belajar dan model pembelajaran picture and picture
Abstract
The problei:m ad*essed in this study is to apply tlu learning model picturc and picture can improve
sntient learning outcomes of the food chain infourth grade Elementary School 8l Pore-Pare. The
objecrive to betrchieved is io detLrmine the application of learning models picture and picture con
iiprove student learning outcomes of the food chain in fourth grade Elementary School 81
pire-pore. This study *id o qualitative approach to this type of research is action research. The
results of this study indicate that increased student learning outcomes in teaching science withfood
chain afrer the marerial is opplied learning model picture and picture. It shows that the model
picrure and picture learning can improve student learning outcomes of the food chain in fourth
grade Elementary School 8l Pare-Pare.
Keytord: learning outcomes and learning model picture ond picture
Tujuan pembelajaran IPA di sekolah
dasar adalah mengembangkan kognitil afektif,
psikomotorilq kreativitas serta melatih siswa
dalam berpikir kritis dalam memahami
peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar
sehingga siswa dapat memecahkan masalah
dalam masyarakat yang menjadi tantangan
hidup dan mampu mengambil keputusan dalam
menyelesaikan masalah. Proses pembelajaran
IPA tidak hanya menekankan perubahan
perilaku yang dapat diamati pengetahuan itu
sendiri, tetapi lebih menekankan pada
pembentukan keterampilan memperoleh
pengetahuan dan berpusat pada proses-proses
mental yang sukar diamati. Samatowa (2006: 3)
menyatakan bahwa lPA melatih anak berpikir
kritis, bersifat objektif, dan dapat membentuk
kepribadian anak secara keseluruhan.
Dalam pembelajaran IPA di sekolah
dasar, tujuan pembelajaran IPA tersebut belum
tercapai sesuai dengan harapan.Hal ini terjadi
pula di SD Negeri 8l Parepare khususnya di
kelas lV.Melalui observasi dan wawancara
terhadap guru dan siswa ditemukan bahwa hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih
rendah, dimana sebanyak 20 siswa
mendapatkan nilai di bawah KKIvl. Rendahnya
hasil belajar siswa ini disebabkan oleh dua
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faktor, yakni faktor guru (a) penggunaan
metode pembelajaran yang kurang tepat dengan
materi yang diajarkan. (b) guru trebih aktif
dalam pembelajaran. dan (c) kurangnya
kemampuan guru dalam merancang
pembelajarzLn s€cara etektif. Sedangkan dari
faktor siswa yakni: (a) siswa hanya mencatat
materi yang dibacakan oleh guru, (b) motivasi
'belajar sisrva rendah (c) rendahnya pemahaman
siswa pada mata pelajaran lPA.
Melihat kondisi pembelajaran di SD
Negeri 81 Parepare, maka perlu dilakukan
pemecahan masalah. Adapun pemecahan yang
digunakan untuk membantu siswa kelas IV SD
Negeri 8l Parepare adalah dengan p€nggunaan
metode pembelajaran yang tepat sehingga lebih
mengaktifkan siswa dalam proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, dilakukan penelitian
dengan judul "Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Tentang R.antai Makanan dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Picture and
Picture di Kelas IV SD Negeri 8l Parepare,'.
Model pembelajaran picture and picture
adalah suatu metode belajar yang menggunakan
gambar dan dipasangkan/ diurutkan menjadi
urutan logis.Model Pembelajaran ini
mengandalkan gambar sebagai media dalam
proses pembelajaran.Menurut Johnson &.
Johnson (lstarani, 201l), prinsip dasar dalam
model pembelajaran kooperatif picture and
picture adalah: l) setiap anggota kelompok
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
dikerjakan dalam kelompoknyq Z) setiap
anggota harus mengetahui bahwa semua
anggota kelompok mempunyai tujuan yang
sam4 3) setiap anggota kelompok harus
membagi tugas dan tanggung jawab yang sama
di antara anggota kelompoknya, 4) setiap
anggota kelompok akan dikenai evaluasi, 5)
setiap anggora kelompok berbagi
kepem impinan dan membutuhkan keterampita=n
ptuk belajar bersama selama proses
belajamyq dan 6) setiap anggota kelompok
akan diminta mempertanglung jawabkan secara
individual materi yang ditangani dalam
kelompok kooperatif.
Langkah-langkah dari mode I
pembelajaran picture and picture menunti
Istarani (20i 1) adalah:
1) Gud menyampaikan kompetensi l/ang
ingin dicapai
2) Menyajikan materi sebagai penganrar
3) Guru memperlihatkan gambar-gambar
. kegiatan berkaitan dengan materi
4) Guru menunjuk siswa secara bergantian
mengurutkan gambar-gambar menjadi
urutan yang logis
5) Guru menanyakan alasan pemikiran urutan
gambar
6) Guru memulai menanamkan konsep/materi




Picture and Picturedapat meningkatkan daya
pikir sisw4 siswa dapat mengaitkan materi
dengan kehidupan di sekitar, dan memberikan
pem belaj aran yan g berkesan pada si swa. Sepert i
kita ketahui bahwa mata pelajaran IpA
berlujuan untuk rnembina dan menyiapkan
siswa yang tanggap dalam menghadapi
lingkungannya.Selain itu, IPA juga berfungsi
sebagai pemahaman mengenai konsep-konsep
pendidikan IPA, mengembangkan keterampilan
dalam memperoleh, menanamkan sikap ilmiah
dap melatih siswa dalam menggunakan metode
ilmiah untuk mernecahkan masald,h yang
dihadapi (Kusunawat i, 20 12).
Peningkatan daya pikir siswa tentu akan
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa
itu sendiri. Hasil belajffinerupakan suatu
puncak proses belajar.Menurut Woordworth
(Djamarah& Zain, 2006), menyatakan bahwa
hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari proses belajar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Menurut Sukmadinata (2006: 60)
"Penelitian kualitatif ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap. pemikiran
orang secara individual maupun
kelompok".Sedangkan jenis penelitian adalah
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penelitian tindakan kelas-
Fokus penelitian ini adalah proses
belajar mengajar dengan model pembelajaran
picture and picturedan hasil belajar sisrva'
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri
81 Parepare yang beralamatltan di Jl' Petta
Oddo Kelurahan Wt- Soreang, Kecamatan
Soreang, Kota Parepare, dengan jumlah siswa
20 orang dengan rincian l2 siswa dan 8 siswi'
ienelitian ini dilaksanakan dalam 2
siklus tindakan.Dalam satu siklus dilaksanakan
dua kali p€rtemuan yang terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi.Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi,
tes, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis data kualitatif
yang terdiri dari tiga tahap kegiatan yaitu: 1)
menyelidiki dat4 2) menyajikan dat4 dan 3)
menarik kesimpulan dan verifikasi.
Indikator keberhasilan proses pada
penelitian ini adalah Semua indikator aktivitas
belajar siswa dalam Proses pembelajaran yang
tertera pada pedoman observasi guru maupun
siswa harus mencapai kualifikasi baik (B).
Sedangkan untuk indikator keberhasilan hasil
belajar adllah apabila 70o/o atau lebih dari
jumlah siswa yang mengikuti proses
pembelajaran mendapatkan ni lai 270.
Pada siklus II pertemuan l, 65o4 sisrva
telah mendapat nilaiZ70. dengan nilai rata-rata
74.?5. Sedangl<an ketuntasan untuk indikator
proses mencapaigl,l lYo untuk guru dan-gS.OgX 
untuk sisw'a. Pada siklus II pertemuan
2, g}yo atau sebagian besar siswa telah
memperoleh nilai 270' dengan nilai rata-rata
siswi 85,0. Ketuntasan belajar untuk indikator
proses sebesar g7,77yo untuk guru dan 100%
untuk siswa.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
siklus ll pertemuan 2 ini, maka penelitian tidak
dilanjutkan ke siklus berikutrya karena telah
meniapai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan, baik dilihat dari indikator proses
maupun hasil.
Pada siklus I pertemuan I menunjukkan
bahwa dari 20 siswa hanya 30% siswa yang
mendapat nilai 270, dimana hasil nilai rata-rata
siswa adalah 58,5.Persentase ketercapaian
pelaksanaan pembelajaran untuk - indikator
proses sebesar 60,4lyo untuk guru dan 55,55%
untuk siswa. Sedangkan pada siklus I
pertemuan 2 menunjukkan bahwa dari 20 siswa
hanya 50% siswa yang mendapat nilai 270,
dengan nilai rata-rata siswa adalah 66,25. Untuk
persentase ketercapaian pelaksanaan
pembelajaran sebesar 79,l6yo untuk guru dan
75,55yo untuk siswa.Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran belum
berhasilmencapai target yang telah
ditetapkanyaitu 70yo dan harus dilanjutkan ke
siklus berikutnya.
Pada tindakan siklus I, pembelajaran
dengan materi rantai makanan belummencapai
hasil yang direncanakan.Gurubelum mampu
melaksanakan pembelajaran secara optimal, ini
dikarenakan guru belum sepenuhnya
mengaplikasikan pembelajaran secara optimal
sesuai dengan rancangan awal pembelajaran.
Hal ini berdampak pada pemahaman siswa
terhadap materi, yang menyebabkan hasil
belajar yang dicapai oleh siswa belum mencapai
indikator keberhasilan.Selain itu, siswa masih
merasa tegang dan tidak berani dalam
melakukan setiap tahapan pembelaj aran'
Hasil penelitian pada tindakan siklus I
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan
proses dan hasil belajar belum sesuai dengan
yang diharapkan, sehingga perlu dilanjutkan
pada siklus II.Pada tindakan siklus I[, tingkat
keberhasilan sudah mencapai target yang
diinginkan,karena siswa sudah mampu
m e I aksanakan ind ikator-ind ikator pem be I aj aran
dengan menggunakan model pembelajaran
picture and picture.Selain itu, guru telah
menerapkan langkah pembelajaran picture and
p i c t ure dengan sempuma.
Berdasarkan hasil observasi
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta
refleksi pada siklus II, maka disimpulkan bahwa
penelitian ini telah berhasil yaitu dengan
tercapainya indikator dengan persentase
1 unat ctu 5 6fu si tPentif,ifu ml 0 0
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ketuntasan yang dicapai pada siklus 
'tl yaitu
900/o melewatitarget standar minimal yang telah
ditentukan. Maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran picture and picture dapat
meningkatkan hasil belajar siswa tentang rantai
makanan di kelas MD Negeri 8l Parepare'
A. Kesimpulan
Berdasarkan pelaksanaan (tindakan)'
hasil dan pembahasan penelitian dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
picture and picture dapat meningkatkan
hasil belajar sisrva tentang rantai makanan
di kelas MD Negeri 81 ParePare.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian
ini, maka berikut ini diajukan beberapa
saran yakni:
l. Model pembelajaran picture and
picture dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA,
maka disarankan untuk menerapkannya
pada mata pelajaran lainnya.
2. Model pembelajaran picture and
p ic t uremerupakan model pembelajaran
yang membutuhkan kreatifitas guru,
maka disarankan agar lebih memahami
dan mengembangkan kretifitas guru.
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